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ABSTRACT 
 
Cost Volume Profit analysis aims to provided an overview to the company management in the planning of 
sales and profit. This analysis helps management to determine the linkage between cost , volume and profit 
were used to plan sales and profit targets gain appropriately and measureable, and could know the limits of 
safe points for the Tjoekir Sugar Factory so as not to suffer losses. This research used descriptive research 
with a qualitative approach .This research was located in the Tjoekir factory sugar , Jombang , East Java . 
The results of the analysis which profits are expected to be achieved was 28 % or Rp 55,043,249,920 
.Companies should be able to increase its sales volume by 31,603 tons or with sales in the amount of Rp 
174,942,879,353. The Margin of safety or maximum sales reduction that may occur so that the company did 
not suffer losses in 2016 amounted to 43.22 % .Cost volume profit analysis provided consideration planning 
calculation of profit and sales, because this analysis provided a complete calculation from semivariabel 
segregation cost until operating risk level by calculating margin of safety . 
 
Keywords: cost volume profit, sales planning, profit planning 
 
 
ABSTRAK 
 
Analisis cost volume profit bertujuan memberikan gambaran kepada manajemen diperusahaan dalam 
melakukan perencanaan penjualan dan laba. Analisis ini membantu manajemen untuk mengetahui hubungan 
keterkaitan antara biaya, volume, dan laba yang digunakan untuk merencanakan penjualan dan perolehan 
target laba secara tepat dan terukur, serta dapat mengetahui batas titik aman bagi Pabrik Gula Tjoekir agar 
tidak mengalami kerugian. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. 
Penelitian ini berlokasi di Pabrik Gula Tjoekir, Jombang-Jawa Timur. Hasil analisis dimana laba yang 
diharapkan dicapai sebesar 28% atau sebesar Rp 55.043.249.920. Perusahaan harus mampu menaikkan 
volume penjulaan sebesar 31.603 Ton atau dengan penjualan sebesar Rp 174.942.879.353. Margin of safety 
atau penurunan penjualan maksimum yang boleh terjadi agar perusahaan tidak mengalami kerugian pada 
tahun 2016 adalah sebesar 43,22%. Analisis cost volume profit memberikan mempertimbangkan perhitungan 
perencanaan laba dan penjualan, karena analisis  ini memberikan perhitungan yang lengkap mulai dari 
pemisahan biaya semivariabel sampai tingkat risiko pengoperasian dengan perhitungan Margin of safety.  
 
Kata Kunci: cost volume profit, perencanaan penjualan, perencanaan laba 
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A. PENDAHULUAN 
    Perencanaan penjualan merupakan ramalan unit 
suatu perusahaan untuk periode dimasa yang akan 
datang berdasarkan tren penjualan terakhir. 
Ramalan penjualan bertujuan mengetahui satuan 
unit yang akan diproduksi oleh perusahaan sesuai 
dengan kemampuan perusahaan dalam menjual. 
Perencanaannn ppenjualan yang  direncanakan 
perusahaan dapat digunakan untuk menentukan 
laba yang diinginkannoleh perusahaan. 
    Perencanaan laba (Profit Planning) adalah suatu 
rencana operasi guna mencapai cita-cita dan tujuan 
perusahaan (Carter dan Usry, 2005:4). 
Perencanaan laba merupakan langkah-langkah 
yang akan ditempuh perusahaan dalam mencapai 
besarnya target laba yang diinginkan. Perolehan 
laba merupakan tujuan perusahaan sebab laba 
merupakan selisih antara pendapatan yang 
diperoleh perusahaan dari hasil penjualan. Salah 
satu alat bantu atau metode yang digunakan 
manajemen dalam proses perencanaan penjualan 
dan laba adalah dengan menggunakan Cost Volume 
Profit Analysis (CVP). 
    Analisis Cost Volume Profit (CVP) merupakan 
konsep alat bantu manajemen dalam melakukan 
perencanaan pengambilan suatu keputusan karena 
analisis ini berhubungan langsung dengan biaya 
produksi, harga dan volume penjualan. Analisis ini 
menggabungkan semua elemen untuk perencanaan 
penjual dan menentukan laba. Adanya penggunaan 
alat bantu berupa Analisis Cost Volume Profit 
(CVP) manajemen akan memperoleh informasi 
tentang Margin Of Safety (margin pengaman). 
Margin Of Safety merupakan jumlah penjualan 
yang direncanakan di atas titik impas (Blocher, et 
al, 2011:525). Marginn pengaman memberikan 
informasi berapa banyak penjualan dapat turun dari 
angka penjualan yang dipilih sebelum perusahan 
mencapai titik impas , yaitu sebelum perusahaan 
mengalami kerugian. Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi margin of safety maka semakin 
rendah risiko untuk tidak kembali modal. 
    Pabrik Gula (PG) Tjoekir Jombang merupakan 
salah satu perusahaan BUMN yang bergerak dalam 
bidang pengelolaan tebu yang berada dalam 
pengawasan PT Perkebunan Nusantara X 
(Persero). Pabrik Gula Tjokier menghasilkan gula 
sebagai produk utama dan menghasilkan produk 
samping berupa tetes. Seiring meningkatnya 
kebutuhan gula sebagai bahan pokok dalam 
kehidupan masyarakat, maka mendorong Pabrik 
Gula Tjoekir untuk terus meningkatkan produksi 
gula dengan kualitas terbaik dan kuantitas produk 
yang tinggi. Adanya tingkat kebutuhan produksi 
gula yang semakin tinggi, mendorong Pabrik Gula 
Tjoekir untuk selalu berusaha memperoleh 
keuntungan pada setiap proses produksinya. 
Perusahaan harus mampu bersaing di pasar dengan 
berbagai strategi yang dipersiapkan untuk 
memaksimalkan penjualan, namun permasalahan 
yang mempengaruhi Pabrik Gula Tjoekir untuk 
memperoleh keuntungan adalah terjadinya 
perubahan biaya produksi, harga dan volume 
penjualan yang mengakibatkan penjualan tidak 
stabil,  sebagaimana tergambar dalam table 1 di 
bawah ini : 
Tabel 1. Data Kuantitas Penjualan Pabrik Gula 
Tjoekir Tahun 2013-2015 
 
Ket 
Penjualan 
2013 2014 2015 
Gula 141.189.987.000 13.574.648.000 134.828.375.000 
Tetes 19.058.839.000 22.562.049.000 23.289.300.000 
Sumber: Pabrik Gula Tjoekir 
 
    Berdasarkan table 1 di atas dapat dikatakan 
bahwa pendapatan yang diperoleh Pabrik Gula 
Tjoekir adalah melalui penjualan gula dan tetes. 
Adapun kenaikan penjulan tersebut tidak stabil hal 
ini ditunjukan dari tahun 2013 menuju 2014 
penjualan gula mengalami penurunan sebesar Rp 
127.615.339.000, sedangkan penjualan tetes 
mengalami kenaikan sebesar Rp 3.503.210.000. 
Pada tahun 2014 menuju tahun 2015 penjualan gula 
mengalami kenaikan sebesar Rp 121.253.727.000, 
sedangkan penjulan tetes mengalami kenaikan 
sebesar Rp. 727.251.000.  
    Berdasarkan tabel penjualan diatas perubahan 
tingkat pendapatan pada pabrik Gula Tjoekir 
disebabkan oleh perubahan jumlah unit produk 
yang diproduksi dan dijual. Perubahan kenaikan 
dan penurunan tersebut diakibatkan karena hasil 
dari penjualan yang tidak bisa menutupi biaya-
biaya yang dikeluarkan pada saat produksi. 
Penurunan hasil penjualan yang diakibatkan oleh 
jumlah unit produksi yang menurun, merupakan 
akibat dari ketersedian bahan baku yang kurang 
dari apa yang direncanakan untuk proses produksi 
pada setiap tahunnya. Hal ini yang menyebabkan 
jumlah produksi menurun yang mengakibatkan 
hasil penjualan menurun. Menurunnya hasil 
penjualan mengakibatkan penurunan pertumbuhan 
laba yang mengakibatkan kerugian besar pada 
perusahaan. Diharapkan setiap tahun memiliki laba 
yang terus meningkat, namun bila dilihat dari hasil 
penjualan yang tidak menentu  mengalami 
kenaikan, maka hal ini membuktikan bahwa Pabrik 
Gula Tjoekir belum menerapkan analisis yang tepat 
untuk perencanaan penjualan pada tingkat laba 
yang diharapkan. Oleh karena itu Pabrik Gula 
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Tjoekir memerlukan suatu analisis dalam 
menentukan besarnya biaya yang dapat 
mempengaruhi penetapan harga jual dan laba yang 
akan diperoleh. 
    Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan 
diatas, mendorong minat peneliti untuk lebih 
mendalami lagi tentang analisis biaya volume laba 
yang digunakan oleh Pabrik Gula Tjoekir. Oleh 
karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Cost Volume 
Profit SebagaiPerencanaan Penjualan Untuk 
Mencapai Laba yang Diinginkan (Studi pada 
PT Perkebunan Nusantara X (Persero) cabang 
Pabrik Gula Tjoekir Jombang periode 2013-
2015 )”. 
    Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 
penerapan Cost Volume Profit sebagai alat 
perencanaan penjualan pada PG Tjoekir dan untuk 
mengetahui penerapan Cost Volume Profit sebagai 
alat pencapaian laba perusahaan pada PG Tjoekir. 
  
B. KAJIAN PUSTAKA 
1.  Biaya  
a.  Pengertian Biaya  
Biaya adalah suatu nilai yang bermanfaat 
yang dikorbankan untuk mendapatkan 
barang dan jasa. Biaya yang dikeluarkan 
bisa berupa kemungkinan biaya sekarang 
dan biaya yang akan terjadi di masa yang 
akan datang. (Purwanti, 2013:19). 
b. Perilaku Biaya  
Menurut Bustami & Nurlela (2013:23) 
Perilaku biaya dapat diartikan sebagai 
perubahan biaya yang terjadi akibat 
perubahan dari aktivitas bisnis.  Beberapa 
biaya diklasifikasikan menurut pengeluaran 
yaitu biaya tetap, biaya variabel, dan biaya 
semivariabel.  
1) Biaya tetap  
Menurut Riwayadi (2014:20) Biaya 
tetap (fixed cost) adalah biaya yang 
totalnya tetap tanpa dipengaruhi oleh 
perubahan output aktivitas dalam batas 
relevan tertentu, sedangkan biaya per 
unit berubah berbanding terbalik.  
2) Biaya variabel  
Biaya variabel adalah biaya yang bisa 
berubah berdasarkan produksi yang 
dilakukan untuk menghasilkan suatu 
produk. (Carter, 2012:69) 
3) Biaya Semi Variabel  
Menurut pendapat Rudianto,(2013:19) 
Biaya semi variabel adalah satu jenis 
biaya yang sebagian mengandung 
komponen variabel dan sebagian lagi 
mengandung sifat tetap.  
c. Pengklasifikasian Biaya 
 Menurut Bustami (2013:12) “Klasifikasi 
biaya atau penggolongan biaya adalah 
suatu proses pengelompokan biaya secara 
sistematis atas keseluruhan elemen biaya 
yang ada ke dalam golongan-golongan 
tertentu yang lebih ringkas untuk dapat 
memberikan informasi yang lebih ringkas 
dan penting.” 
2. Alokasi Biaya Produk Bersama ke Produk 
Gabungan 
    Menurut Carter (2012:275) Biaya produk 
gabungan (terjadi sebelumnya titik pisah-
batas), dapat dialokasi ke produk gabungan 
menggunakan salah satu metode yaitu: metode 
harga pasar, metode biaya rata-rata per unit, 
metode rata-rata tertimbang dan metode unit 
kuantitatif.  
3. Perencanaan Laba 
    Perencanaan laba adalah proses keseluruhan 
dari rencana sebuah perusahaan dalam 
menetapkan atau mencapai tujuan perusahaan. 
Siagian, (2008:88) Perencanaan laba dapat 
meliputi volume penjualan, harga jual, bauran 
penjualan, biaya per unit, pengiklanan, riset 
dan pengembangan dan lain sebagainya.  
4. Analisis Cost Volume Profit  
a. Pengertian Cost, Volume, Profit Analysis 
(CPV) 
    Dasar asumsi Cost Volume Profit adalah 
pemisahan semua biaya menjadi biaya tetap 
dan biaya variabel, dan total biaya tetap 
adalah konstan sedangkan total biaya 
variabel berubah secara proporsional 
terhadap perubahan volume. Analisis Cost 
Volume Profit bertujuan menentukan 
volume penjualan dan bauran produk yang 
diperlukan dalam mencapai target laba 
(laba sama dengan nol). Hasen dan Mowen 
(2013:4) 
b. Manfaat Cost Volume and Profit Analysis 
 Manfaat perencaan laba menurut Carter dan 
Usry (2005:6-7) antara lain :  
1)   Perencanaan laba menyediakan suatu 
pendekatan secara disiplin atas 
identifikasi dan penyelesaiaan masalah.  
2)   Perencanaan laba menyediakan 
pengarahan ke semua tingkat manajemen.  
3)   Perencanaan laba meningkatkan 
koordinasi.  
4)   Perencanaan laba menyediakan suatu 
cara dalam memperoleh ide dan kerja 
sama dari semua tingkatann manajemen.  
 Jurnal Administrasi Bisnis  (JAB)|Vol. 34  No. 1  Mei  2016|                                                                                                                        
administrasibisnis.studentjournal.ub.ac.id    
184 
  
5)   Anggaran merupakan tolok ukur untuk 
mengevaluasi kinerja aktual dan 
meningkatkan kemampuan dari individu.  
c. Asumsi Cost Volume and Profit Analysis 
    Menurut Horngren (2008:70) analisis Cost 
Volume Profit didasarkan pada sejumlah 
asumsi:  
1)   Perubahan tingkat pendapatan dan biaya 
disebabkan olehhperubahan jumlah unit 
produk atau jasa yang diproduks dan 
dijual. 
2)   Secara grafik perilaku pendapatan total 
dan biaya total bersifat liner yaitu dapat 
digambarkan sebagai garis lurus ketika 
dihubungkan degan tingkat output dalam 
rentangiwaktu yang relevan. 
3)   Harga jual, biya variabel per unit,nbiaya 
tetap total dalam rentang waktu yang 
relevan telah diketahui dan konstan. 
4)   Biaya total dipisah ke dalam komponen 
tetap tidak berubah mengikuti perubahan 
tingkat output dan komponen variabel 
yang berubah mengikutiitingkataoutput. 
5. Komponen Cost Volume and Profit Analysis 
    Cost Volume Profit Analysis memiliki beberapa 
komponen yang dimaksukkan kedalam konsep 
dasar, konsep dasar tersebut adalah:  
a. Margin Pengaman 
    Contribution Margin merupakan jumlah 
penjualan dikurangi biaya variabel. Jumlah 
pengurangan digunakannmenutupp biaya tetap dan 
sisanya menjadi laba bersih pada periode tersebut. 
 Rumus Contribution Margin menurut Samryn 
(2001:167) sebagai berikut :  
 
 
 
 
 
Sumber: Garrison, et.al (2006:328) 
 
b. Analisis Break Even Point 
    Menurut Martono& Harjito (2004:276) rumus 
perhitungan Break Event Point yaitu:  
 
 
 
c. Perencanaan penetapan harga jual dan 
perencanaan laba   
    Menurut Horngren (2008:76) rumus perhitungan 
untuk  mendapatkan perencanaan laba yang 
diinginkan pada periode selanjutnya adalah:  
 
 
 
 
 
 
    
d. Margin of safety 
    Menurut Garrison,et.al (2006:338) rumus dari 
perhitungan margin of safety adalah sebagai 
berikut:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 C. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 
    Penelitian ini bersifat deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif merupakan penelitian yang 
bertujuan menggambarkan suatu kondisi, tidak 
memilah-milah atau mencari faktor-faktor atau 
variabel tertentu”. Jogiyanto (2004:2) Pada 
penelitian ini tidak memerlukan hipotesis karena 
penelitian ini bersifat deskriptif sama dengan non 
hipotesis. Metode penelitian ini adalah dengan 
mencari atau mengumpulkan data yang diperlukan 
dalam penelitian untuk mendapatkan suatu 
gambaran, fakta-fakta yang benar mengenai 
keadaan dan situasi di dalam perusahaan.  
2. Fokus Penelitian   
    Penelitian ini berfokus untuk membatasi 
masalah yang diangkat dalam judul yang akan 
dikaji, sehingga dalam penelitian ini objek yang 
diteliti tidak akan meluas dari judul. 
Fokus penelitian skripsi ini adalah :  
a. Cost Volume Pofit 
1) Biaya yang terkait dalam operasional 
perusahaan 
a) Biaya tetap (fixed cost)  
b) Biaya variabel (variabel cost)  
c) Biaya semivariabel (mixed cost) 
2) Harga jual  
b. Perencanan Penjualan dan Laba 
1) Penjualan  
2) Tingkat laba  
 
 
3. Lokasi Penelitian  
Lokasi tempat penelitian ini adalah PT 
Perkebunan Nusantara X (Persero) cabang Pabrik 
Gula Tjoekir Jombang yang berlokasi di Jl Cukir, 
Diwek, Jombang. Pabrik Gula Tjoekir mempunyai 
Contribution Margin = Penjualan – Biaya 
Variabel 
 
 Margin Pengaman (MOS) = 
 Penjualan aktual – Titik impas (BEP) 
 
BEP (Rp) = 
FC
1−VC/P
 BEP (unit) = 
FC
P−VC
 
Rasio Contribution Margin =
Margin Kontribusi
Penjualan 
 
 
Penjualan (rupiah) = 
biaya tetap+laba yang diharapkan
rasio margin contribusi
 
 
Penjualan (rupiah) = 
biaya tetap+laba yang diharapkan
rasio margin contribusi
 
 
Presentase margin pengaman (MOS) 
= 
Margin pengaman
total penjualan yang dianggarkan
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peranan yang cukup besar sebagai penyedia gula 
bagi masyarakat khususnya di wilayah Jombang 
dan Jawa Timur, meskipun dalam 1 tahun terakhir 
ini produksinya mengalami penurunan yang cukup 
signifikan. 
4. Analisis Data 
Analisis data ini berperan penting dalam suatu 
penelitian, melalui analisis data ini mampu 
memberikan solusi dalam menyelesaikan 
permasalahan dalam penelitian ini. Tahapan-
tahapan yang dilakukan untuk menganalisa data 
yang diperoleh dari perusahaan adalah:  
1) Mengumpulkan data perusahaan yang 
diperoleh dari penelitian seperti laporan 
keuangan, data produksi, data biaya, data 
harga jual, volume penjualan dan hasil 
penjualan tahun 2013-2015. 
2) Mengklasifikasikan biaya-biaya ke biaya 
tetap, biaya variabel.  
3) Melakukan pemisahan biaya semi variabel ke 
dalam biaya tetap dan biaya variabel dengan 
menggunakan metode kuadrat terkecil (Least 
squares).  
4) Mengalokasikan biaya produk bersama ke 
produk gabungan dengan menggunakan 
Metode Harga Pasar, berdasarkan harga pasar 
relatif dari produk individual.  
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
    Sebagian perusahaan besar yang bergerak dalam 
bisnis profit orientedmempunyai tujuan yaitu 
pencapaian laba semaksimal mungkin. Hal ini 
dapat dijadikan ukuran dalam menilai sukses atau 
tidaknya kinerja manajemen pada suatu 
perusahaan. Ukuran yang dapat dipakai adalah laba 
yang diperoleh setiap periodenya. 
    Analisis dan intepretasi data menggunakan 
analisis cost volume profitsebagai perencanaan 
penjualan pada tingkat laba yang diharapkan. 
Pertama menggolongkan biaya-biaya kedalam 
biaya tetap, biaya variabel, dan biaya semi variabel. 
Setelah menggolongkan biaya-biaya tersebut, 
biaya-biaya semivariabel dipisahkan menjadi biaya 
tetap dan biaya variabel dengan menggunakan 
metode least squre. Selanjutnya menghitung 
contribution margin dan contribution margin 
ratio,menghitung break even point. Setelah itu, 
peneliti dapat merencanakan penetapan harga jual 
dan perencanaan laba yang diharapkan dengan 
menghitung Analisis Cost Volume Profit. Peneliti 
juga menghitung margin of safety untuk 
mengetahui seberapa besar penjualan dan laba 
turun namun perusahaan tidak mengalami 
kerugian.  
1. Penggolongan biaya berdasarkan perilaku 
biaya 
     Penggolongan biaya dapat dilakukan 
dengan mendasarkan perilaku biaya. Perilaku 
biaya bergantung pada tingkat besaran produk 
yang dihasilkan. Penggolongan biaya 
berdasarkan perilakunya meliputi biaya tetap, 
biaya variabel dan biaya semivariabel.  
2. Pemisahan Biaya Semivariabel  
    Menghitung pemisahan biaya semivariabel 
dengan metode Least Square. Berikut 
perhitungan biaya-biaya semivariabel yang 
dipisahkan:  
a) Pemisahan Biaya Rekondisi Peralatan dan 
Pengolahan 
 Total biaya Biaya Rekondisi Peralatan 
dan Pengolahan Rp 5.421.447.000 
b) Pemisahan Biaya Rekondisi 
Pengoperasian Mesin 
 Total biaya Rekondisi Pemeliharaan 
Mesin Rp.9.691.710.000 
c) Pemisahan Biaya Utilitas Air & Listrik 
 Total biaya pemeliharaan Utilitas Air & 
Listrik Rp 6.703.327.000 
d) Pemisahan Rekondisi & Pengoperasian 
St. Besali 
 Total biaya Rekondisi & Pengoperasian 
St. Besali Rp 265.749.000 
e) Pemisahan Rekondisi & Pengoperasian 
Instrumen 
 Total BiayaRekondisi & Pengoperasian 
Instrumen Rp504.524.000 
Setelah melakukan pengklasifikasian terhadap 
biaya operasi ke dalam biaya tetap dan biaya 
variabel, selanjutnya menghitung biaya-biaya 
variabel yang terdiri dari:  
Total Penjualan Tahun 2015 
Unit yang diproduksi x Harga Jual 
Gula : 15.484 Ton x Rp. 8.707.824  
= Rp. 134.828.375.000 
Tetes : 13.140 Ton x Rp. 1.772.381  
= Rp. 23.289.300.000    
Total  = Rp. 158.117.675.000 
3. Perhitungan Kontribusi Margin 
Setelah melakukan pemisahan biaya 
semivariabel ke dalam biaya tetap dan biaya 
variabel, selanjutnya menghitung kontribusi 
margin sebagai berikut: 
Berdasarkan perhitungan Contribution 
Margin Ratio yang dilakukan, produk yang 
dihasilkan memberikan Contribution Margin 
Ratio total sebesar 73,15%. 
4. Menentukan Break Event Point (BEP) 
 Setelah menghitung Contribution Margin 
Ratio diketahui yaitu sebesar 73,15% 
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selanjutnya adalah menghitung Break Event 
Point(BEP). BEP merupakan salah satu 
langkah dalam analisis CPV. Analisis BEP 
dilakukan untuk menentukan batas standart 
minimal suatu penjualan dan produksi 
sehingga perusahaan perusahaan tidak 
mengalami rugi maupun untung, karena pada 
Pabrik Gula Tjoekir terdapat dua produk maka 
perhitungannya sebagai berikut: Berdasarkan 
perhitungan diketahui biaya variabel per unit 
untuk masing-masing produk. Untuk Gula 
sebesar 2.337.740 (36.197.571.481/15.484), 
sedangkan untuk tetes sebesar 475.838 
(6.252.512.511/13.140). Berdasarkan 
perhitungan diketahui Contribution Margin 
Ratio per unit untuk masing-masing produk. 
Untuk Gula sebesar Rp 6.370.084 untuk Tetes 
sebesar Rp 1.296.543. Jadi Break Even Point 
tercapai pada titik penjualan sebesar 17.982 
Ton, masing-masing 9.727 Ton untuk Gula 
(15.484/28.624 x 17.982) untuk Tetes 8.255 
Ton (13.140/28.624 x 17.982).  
    Selanjutnya adalah tahapan perencanaan 
penjualan dan laba yang dimaksudkan untuk 
mendapatkan gambaran mengenai target yang 
harus dicapai pada periode berikutnya. Dasar 
perencanaan ini adalah analisis tahun 2015 
yang dilanjutkan dengan menentukan besar 
laba yang diinginkan pada tahun 2016. 
Besaran target laba mengacu pada rasio laba 
pada tahun 2015 sebesar 27,20% sehingga 
Pabrik Gula Tjoekir menargetkan kenaikan 
laba sebesar 28%  untuk tahun 2016.  
Perhitungan dan analisis perencanaan 
penjualan dan laba untuk tahun 2015 disajikan 
sebagai berikut:  
Laba operasi tahun 2015   
= Rp 43.002.539.000 
Kenaikan laba yang diinginkan   
= 28% 
Kenaikan laba yang diinginkan   
= (1 + 0,28) x Rp43.002.539.000 
= 1,28 x Rp 43.002.539.000 
= Rp55.043.249.920 
    Berdasarkan hasil analisis apabila ingin 
memperoleh laba sebesar perhitungan Rp 
55.043.249.920 maka perusahan harus mampu 
menjual produk-produknya sebesar 31.603 Ton 
pada tahun 2016.  Berdasarkan perhitungan 
diatas dapat disimpukan apabila perusahaan 
menghendaki kenaikan laba sebesar Rp 
55.043.249.920 maka perusahaan tersebut harus 
menjual produk-produknya sebesar 31.603 Ton. 
Margin of safety digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar penjualan yang direncanakan 
boleh turun, namun tidak sampai membuat 
perusahaan mengalami kerugian. Penurunan 
penjualan yang diperbolehkan dan perusahaan 
juga tidak mengalami kerugian adalah sebesar 
43.22% jika penurunan penjualan pada 
perusahaan lebih kecil dari margin of safety 
sebesar 43.22% maka perusahaan masih 
mendapatkan keuntungan, tetapi apabila 
penuruanan penjualan lebih dari margin of 
safety sebesar 43.22% maka perusahaan akan 
mengalami kerugian. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisa yang dilakukan 
terhadap Pabrik Gula Tjoekir mengenai penerapan 
Analisis Cost Volume Profit sebagai dasar 
perencanaan penetapan harga jual dan perencanaan 
laba yang diharapkan, peneliti memperoleh hasil 
dan pembahasan sebagai berikut:  
1. Pemisahan Biaya Semivariabel  
Pemisahan biaya semivariabel ke dalam 
biaya tetap dan biaya variabel dilakukan agar 
pembebanan biaya yang dilakukan Pabrik Gula 
Tjoekir sesuai dengan perilaku biayanya 
sehingga mempermudah perusahaan dalam 
mengontrol biayanya. Pemisahan biaya 
semivariabel dilakukan dengan Metode Least 
Square. Hasil yang diperoleh dari perhitungan 
tersebut yaitu total biaya tetap Rp 
72.665.052.008 dan total biaya variabel Rp 
42.450.083.992biaya tetap dan  biaya variabel 
ini merupakan dua komponen penting dalam 
menghitung margin kontribusi.  
2. Contribution Margin dan Contribution 
Margin Ratio 
Contribution Margin dan Contribution 
Margin Ratio dihitung bertujuan untuk 
mengetahui besarnya kontribusi laba 
perusahaan. besarnya kontribusi laba sangat 
berpengaruh pada besarnya laba yang diperoleh 
setelah perusahaan mengalami titik impas. 
Besarnya Contribusi Margin yang dapat adalah 
Rp 115.667.591.008 dan besarnya Contribusi  
Margin Ratio yang di dapat adalah 73,15%.  
3. Break Event Point  
Salah satu tahap dalam Analisis Cost Volume 
Profit adalah menghitung Break Even Point 
atau sering disebut titik impas. Perhitungan 
Break Event Point bertujuan untuk memberikan 
informasi batal minimal kuantitas produk yang 
diproduksi yang menyebabkan  perusahaan 
tidak akan mengalami kerugian dan tidak 
mengalami keuntungan. Berdasarkan total biaya 
variabel dan biaya tetap, maka diproleh BEP 
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produknya sebesar 17.982 Ton atau Rp 
99.333.175.154 
4. Membuat Perencanaan Penjualan dan Laba  
Perencanaan penjualan dan laba, Pabrik Gula 
Tjoekir menargetkan kenaikan laba pada tahun 
2016 sebesar 28%, untuk mencapai target 
kenaikan laba perusahaan tersebut maka Pabrik 
Gula Tjoekir harus meningkatkan penjualan 
produk-produknya sebesar 31.603 Ton atau 
sebesar Rp 174.942.879.353 masing-masing 
untuk Gula sebesar 17.095 Ton dan untuk tetes 
sebesar  14.507 Ton. 
5. Margin of Safety  
Margin of Safety digunakan untuk 
memberikan informasi tambahan dalam 
meningkatkan pengawasan operasi perusahaan. 
Margin of Safety bertujuan untuk mengetahui 
seberapa besar penerunan penjualan yang 
direncanakan boleh mengalami penurunan 
tetapi perusahaan tidak sampai mengalami 
kerugian. Berdasarkan perhitungan yang 
dilakukan, besarnya Margin of Safety adalah 
43,22%. Hal ini menunjukkan bahwa 
perusahaan boleh mengalami penurunan tidak 
lebih dari 43,22% karena perusahaan akan 
mengalami kerugian. Sebaliknya, apabila 
penurunan penjualan kurang dari 43,22% 
makan perusahaan akan memperoleh 
keuntungan.  
 
E. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Kesimpulan 
    Berdasarkan analisis Cost Volume Profit yang 
telah dilakukan pada Pabrik Gula Tjoekir maka 
didapatkan beberapa hasil kesimpulan dari 
penelitian ini sebagai berikut:  
a. Analisis Cost Volume Profit sebagai 
perencanaan penjualan untuk mencapai laba 
yang diinginkan pada Pabrik Gula Tjoekir 
belum diterapkan secara baik, karena perolehan 
penjualan pada setiap tahunnya masih 
mengalami ketidakstabilan dalam pencapaian 
targetpenjualan. Pada produk gula dapat 
diketahui perolehan penjualan dari tahun 2013-
2014 mengalami penurunan sedangkan tahun 
2014-2015 mengalami peningkatan penjulan, 
sedangkan untuk produk tetes setiap tahunnya 
mengalami peningkatan penjulan.  
b. Penerapan analisis Cost Volume Profit sebagai 
alat perencanaan penjualan untuk mencapai 
tingkat laba yang di harapkan belum diterapkan 
secara baik, karena perolehan laba pada setiap 
tahunnya belum stabil. Hal ini dapat dilihat pada 
tahun 2014 Pabrik Gula Tjoekir mengalami 
kerugiandibandingkan perolehan laba pada 
tahun 2013, sedangkan pada tahun 2015 Pabrik 
Gula Tjoekir memperoleh laba yang tidak begitu 
besar sebesar tetapi hasil dari penjualan masih 
bisa menutupi semua biaya produksi. Hasil dari 
analisisis ini diketahui prosentase kenaikan laba 
yang akan di rencanakan pada tahun 2016 
sebesar 28% untuk mencapai target kenaikan 
laba tersebut Pabrik Gula Tjoekir harus 
melakukan penjualan sebesar Rp 
174.942.879.353dengan kuantitas produk 
sebesar 31.603 Ton masing-masing produk 
sebesar 17.095 untuk gula dan 14.507 Ton untuk 
tetes. 
 
2. Saran 
    Berdasarkan dari uraian kesimpulan yang telah 
dijabarkan sebelumnya, maka saran yang di dapat 
diberikan kepada Pabrik Gula Tjoekir adalah 
sebagai berikut:  
a. Berhubungan dengan upaya peningkatan 
penjualan Pabrik Gula Tjoekir harus melakukan 
proses produksi sesuai jadwal produksi yang 
telah direncanakan, menambah jumlah bahan 
baku yang akan diproduksi serta melakukan 
seleksi pada bahan baku yang siap untuk 
diproduksi. 
b. Berkaitan dengan perencanaan laba sebaiknya 
Pabrik Gula Tjoekir harus merencanakan RKAP 
secara baik dan matang sehingga realisasi yang 
akan tercapai tidak jauh berbeda dengan RKAP 
yang sudah dianggarkan.  
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